
 

 

BAB III 

KESIMPULAN 

 

Komposisi yang berjudul Nol merupakan komposisi yang bercerita tentang 

sirkulasi kehidupan.  Sirkulasi kehidupan manusia ini adalah dilihat dari wujud 

angka nol yang berbentuk bulat tiada bersudut.  Sebuah perjalanan seorang 

manusia terlahir dari sebuah titik yang merupakan ketiadaannya, kemudian ada, 

dan suatu saat akan kembali tiada.  Hal tersebut yang dimaknai dengan angka nol 

sebagai simbol proses perjalanan hidup.   

Komposisi ini merujuk pada sebuah cerita, berawal dari sebuah ketiadaan 

atau kekosongan, kemudian berupaya mencari keberadaanya sebagai makhluk 

yang hidup, dan suatu saat akan mengalami sebuah ketiadaannya.  Hal tersebut 

diolah dengan menggunakan pola-pola atau teknik bermain musik, sehingga 

menjadi sebuah komposisi musik etnis Nusantara.  Proses penciptaannya terdapat 

sebuah perenungan yang mendalam dari sang penulis,  yang didalamnya 

ditawarkan nilai-nilai filosofis yang mencerminkan pengalaman dari penulis. 

Gagasan tentang nilai-nilai filosofi dalam karya ini dikonstruksikan dalam proses 

penciptaan karya seni yang berjudul Nol yang diwujudkan dalam bentuk 

komposisi baru.  Proses penciptaan karya ini, penulis mengambil dari skema 

bentuk lancaran Jawa.  Kemudian diolah dengan beberapa metode mulai dari 

eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan.  Skema lancaran tersebut diambil dari 

dua gatra pertama yang diaplikasikan dalam komposisi Nol.  Selain itu juga 

penulis mengambil dari bentuk tradisi dambus. Bentuk yang diambil dari tradisi 
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tersebut ialah sebuah petikan khas dambus yang diimitasikan kesalah satu 

instrumen dalam komposisi Nol.  Proses penuangan ide/gagasan ke dalam bentuk 

komposisi Nol secara umum berjalan dengan lancar.  Walaupun ada hambatan 

kecil seperti sulitnya membagi waktu latihan bagi para pendukung, tetapi 

hambatan tersebut bisa diatasi dengan jalan mengadakan komunikasi intensif 

dengan pendukung untuk menentukan waktu latihan. 

Karya musik ini bukanlah karya yang tiba-tiba ada, melainkan sebuah 

interpretasi evaluatif  yang direfleksikan melalui medium bahasa.  Sejalan dengan 

hal itu maka karya musik etnis ini merupakan penemuan kembali kekuatan dan 

kelemahan di masa lalu.  Hal tersebut tidak dapat dipisahkan, bahwa karya musik 

ini dalam proses penciptaannya selalu bersentuhan dengan makna, yang dimana 

mempunyai pertalian dengan cara berpikir, cara bersikap, dan cara bertindak 

secara rasional, baik pada tataran realitas personal, ataupun tataran realitas sosial-

kultural. 
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